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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allahadalah benar” 

(QS. Ar-Ruum:60) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan), dan tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

 Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ekonomi dan bisnis Islam saat ini berkembang pesat. Hal ini terlihat dari maraknya lembaga-

lembaga perekonomian, baik bisnis maupun keuangan, yang menjalankan usahanya berdasarkan 

syariat Islam. Beberapa lembaga tersebut antara lain bank syariah, asuransi syariah, hotel 

syariah, dll. Ekonomi Islam juga terbukti mampu memajukan perekonomian, sebagaimana telah 

dibuktikan pada masa kekhalifahan Islam, dimana pada saat itu negara-negara barat sedang 

mengalami masa kegelapan (dark ages).  

Zaman keemasan tersebut  mengalami kemunduran seiring dengan terjadinya distorsi syariat 

Islam yang nilai-nilainya sangat universal. Oleh karena itu, penggalian nilai-nilai dan metode 

serta cara mengelola perekonomian secara syariah menjadi penting. Apalagi tuntutan akan 

metode ini merupakan kebutuhan umat dan masyarakat (Kompasiana, n.d.). 

Berbagai praktik dan kebijakan ekonomi yang terjadi pada masa Rasulullah SAW dan 

Khulafa al-Rosyidin  merupakan contoh empiris yang dapat dijadikan pijakan bagi para 

cendikiawan muslim dan melahirkan teori-teori  ekonomiya. Dewasa ini perkembangan ekonmi 

dan bisnis syariah sangat menggembirakan. Perkembangan ini tidak hanya pada praktik namun 

juga pada kajian-kajian teori akan bisnis Islam, yang tidak hanya pada negara-negara 

berpenduduk mayoritas muslim namun juga telah menjangkau pada negara lainnya sehingga 

bisnis syariah pada saat ini telah mendunia. Hal ini juga tentunya berdampak dengan Indonesia, 

sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak di dunia dengan jumlah populasi 

penduduk muslimnya sekitar 86% dari total populasi jumlah penduduk Indonesia secara 



 

 

 

keseluruhan. Perkembangan ini dimulai pada tahun 1992 dengan berdirinya lembaga keuangan 

syariah pertama yang berbentuk perbankan yaitu bank Muamalat. Bertahannya bank Muamalat 

dari krisis global di tahun 1998 dimana banyak sekali perbankan konvensional mengalami 

kebangkrutan, menjadi satu alasan bisnis syariah menjadi bisnis yang paling diminati dewasa ini. 

 Salah satu bisnis yang bertumbuh pesat di Indonesia adalah bisnis kuliner yang dilakukan 

oleh masyarakat minang yaitu rumah makan padang. Rumah Makan Padang adalah restoran 

yang terkenal bagi masyarakat Indonesia. Tidak hanya dari daerah asalnya di Sumatera Barat, 

tapi juga merambah ke kota-kota di seluruh penjuru tanah air. Masakan Padang yang bercita rasa 

khas memang sudah sejak dahulu terkenal sebagai ikon kuliner Indonesia. Sampai orang-orang 

dari mancanegara pun banyak yang mengakui rasanya. Pada masa colonial Belanda, dahulu 

hanya orang kaya atau orang belanda saja yang sanggup membeli makan di rumah makan padang 

dan makan di tempat. Pada umumnya rakyat biasa atau para pejuang yang ingin makan masakan 

Padang memilih untuk membawa pulang. Alasannya adalah ketika nasi Padang dibungkus dan 

dibawa pulang, maka akan lebih banyak orang yang menikmati. Bisa dimakan bersama keluarga 

atau sesama pejuang. Porsi nasi yang ditambah ini adalah bentuk kedermawanan pemilik rumah 

makan. 

Beberapa tahun lalu ada sebuah survey yang menghasilkan temuan mengejutkan bahwa 

rendang, yang biasanya tersedia di rumah makan Padang, merupakan salah satu makanan paling 

lezat di dunia (https://www.viva.co.id, 2011). Setelah itu, orang-orang dari bangsa lain mulai 

kenal masakan Padang lewat berbagai festival kuliner. Sebagai bentuk ekspresi atas cita rasa 

lezatnya, ada seorang bule Norwegia yang menyanyikan lagu dengan judul Nasi Padang dan 

diunggah di akun YouTube-nya. Sosok bule Norwegia bernama Audun Kvitland Rostad 

https://www.viva.co.id/


 

 

 

tampaknya sangat terkesan dengan momen liburannya di Indonesia dan sempat mencicipi nasi 

Padang.  

Masyarakat minang atau sumatera barat (sumbar) terkenal sebagai salah satu masyarakat 

yang religious di Indonesia. Hampir setiap aktivitas social yang dilakukan oleh masyarakat 

sumbar selalu berlandaskan hukum Islam, ini diperkuat dengan ungkapan pada masyarakat 

minang “Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah”. Adat basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah dalam masyarakat Minang merupakan suatu  identitas, yang lahir dari kesadaran akan 

sejarah dan pergumulan tentang perjuangan dan kehidupan. Masuknya Islam dan dipadukan 

dengan adat istiadat melahirkan kesepakatan luhur. Bahwa seluruh alam semesta adalah ciptaan 

Allah SWT dan menjadi ayat-ayat dengan tanda-tanda kebesaran-Nya, memaknai eksistensi 

manusia sebagai khalifatullah di dunia. 

Adat disebut juga 'uruf, artinya sesuatu yang diketahui, diketahui berulang kali menjadi 

kebiasaan dalam masyarakat. Adat sudah tua dan sudah menjadi bagian dari warisan manusia 

sehingga sudah menjadi identitas. 'Uruf bagi umat Islam ada yang baik dan ada yang buruk 

(Anggun, 2016). 

Memperkuat adat-istiadat yang baik dan memberantas yang buruk adalah tujuan datangnya 

agama dan syariat Islam. Perpaduan antara adat dan agama yang melandasi semangat hidup 

harus dijadikan landasan kehidupan yang baik, baik dalam lingkungan masyarakat adat itu 

sendiri maupun dengan masyarakat dari masyarakat lain. Akidah  tauhid sebagai ajaran Islam 

dipupuk dari mulai basa-basi atau tata krama dalam hubungan sosial di rumah dan di masyarakat. 

Dengan itu masyarakat Minangkabau menyikapi cara pandang mereka terhadap sistem nilai etis, 

norma hukum dan sumber harapan sosial yang mempengaruhi perilaku ideal individu dan 



 

 

 

masyarakat serta melihat hakikat perubahan yang lahir dari perbedaan wawasan, antara adat dan 

Islam. 

Hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT agar muslimin harus kaffah dalam menjalankan 

segala aktivitasnya, baik aktivitas beribadah maupun bermuamalah sebagaimana disampaikan 

dari Surah Al Baqarah 208 yang berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu 

ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.” 

Dalam syariat Islam kegiatan bermuamalah terjadi karena adanya akad antara dua belah 

pihak atau lebih, menimbulkan konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat baik dengan 

pihak yang terkait langsung maupun yang tidak langsung. Akad terbagi dua yaitu akad tabarru’ 

dan akad tijarah/ mu’awadah.  Akad tabarru (gratuitos contract) adalah segala macam perjanjian 

yang menyangkut non profit transaction  (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakekatnya 

bukanlah transaksi bisnis untuk keuntungan komersial. Akad tabarru dilakukan dengan tujuan 

membantu berbuat kebaikan. Contoh akad tabarru adalah zakat, qardh, rahn, hiwalah, wakalah, 

kafalah, wadi'ah, hibah, wakaf, sedekah, hadiah, dll. 

Akad Tijarah adalah semua jenis perjanjian yang menyangkut for profit transaction. Akad 

ini dibuat dengan tujuan mencari keuntungan, karena sifatnya komersial. Contoh akad tijarah 

adalah akad investasi, jual beli, sewa menyewa, dan lain-lain. Kemudian berdasarkan tingkat 

kepastian dari hasil yang di dapatkan, akad tijarah dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, 

yaitu Natural Uncertainly Contract dan Natural Certainty Contract. 

Di dalam kegiatan operasional rumah makan Padang juga banyak terjadinya praktik akad-

akad tijarah yaitu Akad Mudharabah, Akad Musyarakah, Akad Murabahah, Akad Salam  dan 

Akad Istishna’. Akad mudharabah ialah suatu transaksi investasi yang berdasarkan kepercayaan. 



 

 

 

Mudharabah merupakan bentuk kerja sama antara dua atau lebih pihak dimana pemilik modal 

(shahibul amal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan 

perjanjian. Musyarakah merupakan akad kerja sama di antara para pemilik modal yang 

menggabungkan modal mereka dengan tujuan mencari keuntungan. Dalam musyarakah, para 

mitra sama-sama menyediakan modal untuk membiayai suatu usaha tertentu dan bekerja 

bersama mengelola usaha tersebut. 

Murabahah merupakan transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Hal yang membedakan 

murabahan dengan penjualan yang biasa yaitu penjual secara jelas memberi tahu kepada pembeli 

berapa harga pokok barang tersebut dan berapa besar keuntungan yang diinginkannya.  Akad 

Salam merupakan transaksi atau akad jual beli di mana barang yang diperjual belikan belum ada 

ketika transaksi dilakukan, dan pembeli melakukan pembayaran di muka sementara penyerahan 

barang baru dilakukan di kemudian hari. Akad istishna' merupakan akad jual beli dalam bentuk 

pemesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan syarat tertentu yang disepakati antara 

pemesan (pembeli/mustashni") dan penjual (pembuat/shani') - (Nurhayati & Wasilah, 2014). 

Di dalam ekonomi islam dikenal adanya  sistem bagi hasil (profit and loss sharing system). 

Bagi hasil adalah suatu jenis kerja sama antara pekerja dan pemilik tanah (modal). Di mana 

pemberian hasil untuk orang yang mengolah atau memahami tanah dihasilkannya seperti 

setengah, sepertiga, atau lebih dari itu atau pula lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua 

belah pihak. Berdasarkan latar bekalang tersebut, maka dalam tulisan ini yang akan coba dibahas 

yaitu tentang akad dan dasar hukum terjadinya akad tijarah pada rumah makan Padang yang ada 

di Kota Palembang. 

 



 

 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan pada penelitian ini terdiri dari :  

1. Jenis Akad Tijarah Pada Rumah Makan Padang? 

2. Bagaimana pelaksanaan sistem akad tijarah pada rumah makan padang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk Mengetahui Jenis Akad Tijarah Pada Rumah Makan Padang 

2. Untuk Mengetahui sistem akad tijarah pada rumah makan padang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Rumah Makan Dan Praktisi 

1. Dapat menanamkan konsep Akad Tijarah pada usaha rumah makan. 

2. Diharapkan dapat menambah wawasan tentang Akad Tijarah pada usaha rumah makan. 

Sebagai alternatif dalam mensosialisasikan produk dan mekanisme transaksi keuangan 

syariah. Utamanya sebagai bahan evaluasi pelaksanaan Akad Tijarah pada bisnis restoran 

guna menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. 

3. Diharapkan dapat memberi masukan kepada Rumah makan untuk meningkatkan 

usahanya.  

1.4.2 Bagi Akademisi 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai  akuntansi 

syariah khususnya mengenai Akad Tijarah pada usaha rumah makan. 

2 Bagi Lembaga Akademis Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam 

mempelajari dan memahami penerapan ekonomi syariah baik teori maupun praktik. 



 

 

 

3 Semoga dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang 

membacanya. 

4 Memenuhi tugas akhir perkuliahan program Strata Satu (S1) yang telah ditetapkan oleh 
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